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ABSTRAK
penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi kepimpinan remaja masjid nurul huda dalam meningkatkan keaktifan kegiatan keagamaan remaja masjid terhadap perubahan perilaku sosial remaja serta mengetahui dan memahami faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi kepeminpinan remaja masjid nurul huda dalam meningkatkan keaktifan kegiatan keagamaan teradap perubahan perilaku sosial remaja. penelitian ini menggunakan pendekatan kulaitatif dengan analisis deskriptif. Data diperoleh melalui pengamatan, observasi dan wawancara mendalam terhadap 3 informan untuk mengetahui hasil akhir dari pokok permasalahan yang diteliti oleh peneliti. Hasil yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang digunakan pemimpin remaja masjid cukup berhasil terlihat dari cara pemimpin remaja masjid menanamkan nilai-nilai agama kepada remaja masjid, mengubah polah pikir remaja masjid dengan memberikan motivasi agar tidak dapat terpengaruh oleh pergaulan bebas  dari perubahan perilaku sosial remaja yangmana mereka mulai lebih meningkatkan nilai-nilai keislaman pada diri mereka, mengutamakan agama dari pada pergaulan lainya, mengikuti berbagai kegiatan yang bernuangsa keislaman, memelihara sikap dan perilaku aktivitas remaja masjid, meningkatkan kegiatan sosial terhadap masyarakat, membuka jaringan remaja masjid, mengembangkan aktifitas remaja masjid.
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ABSTRACT

This study aims to understand the leadership strategy of Nurul Huda Mosque youth in increasing the activeness of mosque adolescent religious activities towards changes in adolescent social behavior and to know and understand the factors supporting and inhibiting the leadership strategy of Nurul Huda Mosque youth in increasing the activeness of religious activities towards changes in social behavior of adolescents. This research uses a qualitative approach with descriptive analysis. Data obtained through observation, observation and in-depth interviews with 3 informants to find out the final results of the subject matter examined by researchers. The results obtained from the research show that the results of the study show that the strategy used by the mosque youth leaders is quite successful, seen from the way the mosque youth leaders instill religious values ​​to the mosque youth, changing the mosque youth's thought patterns by providing motivation so that they cannot be influenced by the free association of changes in social behavior of adolescents where they begin to further enhance Islamic values ​​in themselves, prioritize religion over other relationships, participate in various activities with Islamic nuances, maintain attitudes and behavior of mosque youth activities, increase social activities towards the community, open mosque youth networks, develop mosque youth activities.
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PENDAHULUAN
Manusia adalah mahluk hidup ciptaan tuhan yang maha esa yang mana ia memiliki keistimewahan tersendiri dari mahluk-mahluk hidup ciptaan lainya, keistimewahan yang diberikan kepada manusia tak terlepas dari kecerdasan dalam memahami segala gejala-gejala yang terjadi di dunia dengan menggunakannya untuk hal yang bermanfaat dalam kehidupan dan kebutuhanya sehari-hari. Kecerdasan tersebut tak lain ialah menjalin hubungan yang erat dengan sesama manusia baik dari sesama jenis, berlawanan jenis, agama, budaya, ras maupun sebaliknya dan lain sebagainya.
Selain mahluk hidup ia juga merupakan mahluk sosial, Oleh karena itu, sebagai mahluk sosial kita akan salalu berinteraksi dengan manusia lainya dalam lingkungan sekitar. Interaksi tersebut tidak akan terlepas dari kegiatan komunikasi (Cangara,2010:1). Komunikasi merupakan akar dalam terbentuknya sebuah hubungan baik antara individu, individu dengan kelompok dan lain sebagainnya.Komunikasi juga merupakan sebuah kunci dalam menjalin hubungan yang erat dengan sesama saat berinteraksi untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan dinginkan.tujuan tersebut dapat berupa mengenai diri dan orang lain, mengetahui dunia luar, menciptakan dan memelihara hubungan sehingga lebih bermakna, membantu, atau hanya untuk sekedar mencari hiburan lewat pembicaraan yang berlangsung.
Sebagai seorang pemimpin selalu menjadi contoh dan teladan yang baik. Baik di dalam lingkungan keluarga, dalam sebuah perusahaan, lembaga organisasi dan lain sebagainya. Semua tidak terlepas dari tugas dan tanggung jawabnya dimana bertanggung jawab dan amanah dalam menjalangkan tugasnya sebagai seorang pemimpin. Kepemimpinan menurut Richard L Daft adalah : kemampuan mempengaruhi orang-orang untuk mencapai tujuan organisasional (Daft 2006:313). apalagi pemimpin dalam organisasi keislaman amanah sangat penting dalam menjaga organisasi tersebut tetap berjalan sesuai dengan aturan- atuaran keislaman dan kegamana yang telah di tetapkan dalam kegiatan remaja masjid, membuat sukses segala kegiatan atau target sasaran tujuan yang telah disepakati bersama. Merubah polah pikir, perilaku dan karakter setiap orang yang bekerja dan belajar di dalam remaja masjid tersebut.
Kepemimpinan merupakan elemen yang sangat penting dalam sebuah organisasi, dibandingkan dengan elemen lainnya. Mengapa Kepemimpinan itu penting.  Karena manusia yang mengendalikan elemen-elemen tersebut. Apabila kita telusuri peranan pemimpin yang berkaitan dengan organisasi adalah mengarahkan kerja yang strategis untuk mencapai tujuan organisasi, baik program jangka pendek, menengah dan jangka panjang. Kepeminpinan tentu saja sangat erat hubungannya dengan individu dan situasi dan iklim yang berada dalam suatu organisasi. Kepemimpinan yang efektif dalam organisasi diantaranya dapat mendorong, membangun, memberi bimbingan, nasehat, pelindung, teladan dan pengaruh terhadap individu dan kelompok yang berada dalam organisasi tersebut untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kegiatan keaktifan keagamaan remaja masjid (Remas) merupakan salah satu kegiaan keislaman dimana yang terdapat didalam kegiatan atau organisasi tersebut adalah  mendidik dan mengajarkan nilai-nilai keislaman dan keagamaan untuk menjadikan seseorang berada pada jalan yang benar, jalan dimana dapat mengatarkaan dia ke pintu keislaman dan keagaman dan jauh dari kesesatan dan kemaksiatan. Seperti Pengertian organisasi menurut Didin Hafidhuddin,yaitu pertama, organisasi sebagai wadah atau tempat, dan kedua, pengertian organisasi sebagai proses yang dilakukan bersama-sama, dengan landasan yang sama, dan juga dengan cara-cara yang sama (Hafidhuddin,2003:27). Seperti yang kita lihat dan terjadi saat ini  dan jika anak remaja tidak dibentuk diri mereka atau di dorong dengan agama dan perilaku yang baik maka mereka  akan mudah terpengaruh oleh lingkungan yang mengajarkan mereka tentang keburukan atau pergaulan yang sia-sia dan tidak bermanfaat untuk kebutuhan hidupnya.
Kegiatan oraganisasi remaja masjid (Remas) di masjid nurul huda ini selain mengajarkan tentang agama dan nilai-nilai keislaman ada juga beberapa kegiatan mereka lakukan untuk membangun dan mengembangkan organisasi ini semakin sukses dan maju dalam dunia keislaman dan keagamaan. Kegiatan lainya seperti. Ada kegiatan harian seperti mengajarkan anak remaja atau anak-anak  dan mahasiswa mengaji, memberikan tausia keislaman setelah mengaji, memberikan motivasi dan lain sebagainnya, sendangkan  dan kegiatan tahunan seperti reunian atau melakukan perkumpulan bersama organisasi-organisasi remaja masjid yang berada di desa lainya.
Membuat dan mejadikan kegiatan keagaman remaja masjid (Remas) selalu aktif dan sukses semuanya tidak terlepas pada kontrolan pemimpin yang selalu hadir dan mengontrol kegiatan dan suasana yang terjadi di dalam masjid atau di luar masjid Nurul Huda tersebut. Terus selain itu bekerja sama dengan organisasi lainya juga merupakan salah satu bentuk untuk mengembangkan kegiatan remaja masjid semakin luas dan meningkatkan target peserta atau pelajar remaja masjid setiap tahun sebagai keinginan dan cita-cinta yang diharapkan dalam mencapai tujuan dari seorang pimpinan atau tujuan bersama dalam dunia keislaman dan keagamaan.
Reny yulianti : Women Leadership: Telaah Kapasitas Perempuan Sebagai Pemimpin. Dalam penelitianya ia menfokus dan melihat dari kepemimpinan perempuan  dari dua aspek transformasional dan feminis. Bagaiman seorang seorang perempuan juga memiliki keahlian dalam memimpim. Dimana perbedaan jenis kelamin dalam kepemimpinan tidak lagi dipermasalahkan.
Hasil penelitian dan pembahasan yaitu terdapat dua tipe gaya kepemimpinan perempuan yaitu transformasional dan feminism. Adapun ciri yang mendukung gaya kepemimpinan tersebut yaitu kemampuan untuk membujuk, Membuktikan kritikan yang salah, Semangat kerja tim, memiliki karisma kuat, berani mengambil risiko, multitasking dan sabar. Dengan melihat kemampuan yang dimiliki perempuan sudah selayaknya perempuan mendapat posisi sentral dalam pembangunan di masyarakat.
RUMUSAN MASALAH
Dilihat dari  penjelasan sebelumnya tentang strategi kepemimpinan remaja masjid nurul huda dalam meningkatkan keaktifan kegiatan keagamaan terhadap perubahan perilaku sosial remaja maka jurnal atau penelitian ini merumuskan masalah yang melatar belakangi progran penelitian ini. Untuk itu, setidakknya ada beberapa hal yang menjadi perhatian khusus peneliti yakni: pertama strategi kepemimpinan remaja masjud nurul huda.kedua perubahan perilaku sosila remaja.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan atau dilaksanakan di majid nurul huda  kelurahan tanganapada kecamatan murhum yangmana merupakan target penelitian bagi peneliti sebagai bahan kajian untuk mengetahui dan memahami srtategi apa saja yang digunakan pemimpin remaja masjid dalam meningkatkan kegiatan keaktifan keagamaan terhadap perubahan perilaku sosial remaja. Adapun metode yang digunakan dalam penelitan atau jurnal ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan studi kasus. Studi kasus dimaksud disini menurut Yin (1994:21) tidak cukup jika pertanyaan studi kasus hanya menanyakan “apa” (what), tetapi juga “bagaimana” (how) dan “mengapa” (why). Dalam penelitian ini informan yang dipilih adalah informan kunci yakni mereka yang merupakan target atau sasaran dalam penelitian ini.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan deskriptif kualitatif, dengan menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Analisi data di lakukan dengan menggunakan model analisis Miles dan Huberman, dalam Sugiyono (2013: 335) mengemukakan model proses analisis data yang berlangsung secara interaktif. Data-data tersebut kemudian di kaji dan di klasifikasikan berdasarkan jenisnya. Setelah dilakukan klasifikasi, data kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan.
HASIL PENELITIAN
Strategi kepimpinan keaktifan kegiatan keagamaan remaja masjid (Remas) untuk saat ini dan seterunya adalah mengembangkan nilai-nilai agama dan keislaman seperti yang kita lihat saat ini pengaruh globalisasi dan era moderen dari budaya luar atau budaya barat sangat berpengaruh pada pembentukan karakter dan perilaku sosial remaja. Oleh sebab itu hadirnya organisasi remaja masjid (ormas) sebagai jalan untuk dapat mencegah perubahan tercela pada anak remaja. Memberikan mereka bimbingan tentang keislaman dan keagamaan sebagai pencegahan perbuatan yang keluar dari kodrat keislaman dan keagamaan seperti, miras, narkoba, perbuatan seks atau pergaulan bebas dan lain sebagainya.
Tidak terlepas dari itu selain memberikan pengajaran baca tulis al-qur’an dan bimbingan nilai-nilai agama terhadap perubahan perilaku sosial anak remaja dan anak-anak dan mahasiswa yang mereka bimbing, mereka juga membentuk kegiatan lain untuk mengembangkan organisasi ini yakni seperti kegiatan keagamaan, kegiatan siraman tausia, kegiatan reunaian remaja masjid, dan lain sebagainya. Tak terlepas dari itu banyak dilihat dari perkembangan anak remaja sungguh membawah dampak positif terhadap perubahan perilaku sosial mereka terutaman mereka sangat mengutamakan agama dari pada bergual dengan teman atau sesuatu yang mereka anggap tidak baik atau merusak masa depan mereka, selalu aktif dalam kegiatan apapun yang berkaitan dengan remaja masjid atau kegiatan keagamaan, lebih sering mengaji dan suka bertanya mengenai nilai-nilai agama atau hal-hal yang berkaitan dengan islam.
Sebagaimana visi dan misi  dari kegiatan keaktifan keagamaan remaja masjid (Remas) Nurul Huda tersebut yang mereka bangun sejak lama yakni meningkatkan kegiatan keagamaan sebagai landasan untuk menanakan ajaran Rasul dan ajaran  yang diatur dalam islam, merubah pola pikir dan perilaku sosial anak remaja dan anak-anak, mencegah anak remaja serta anak-anak terhadap pengaruh pergaulan yang menjauhkan mereka dari ajaran islam atau aturan islam dan menjauhkan mereka terhadap kesesatan sebab dilihat dari pergaulan dan lingkungan saat ini yang sangat marak merusak masa depan anak bangsa.  Dimana dari yang terlihat oleh kasat mata atau yang tidak terlihat oleh kasat mata bahwa terutama yang paling mudah terpengaruh dan yang paling terpengaruh  adalah anak remaja dimana dikarenakan masa puber atau masa prose tumbuh kembang yang memiliki mereka mempunyai nilai rasa ingin tahu yang mendalam mengenai sesuatu dan mudah terpengaruh oleh pergaulan dan lingkungan sekitar jika tidak di godok dan di dasari dengan nilai-nilai agama.
Sebagaimana yang kita ketahui remaja adalah atau merupakan waktu manusia berumur belasan tahun, pada masa remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak dapat pula disebut anak-anak. Oleh karena itu remaja sering kali dikenal dengan face “mencari jati diri” atau fase “topan dan badai”. Remaja belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya.Namun, yang perlu ditekankan disini adalah bahwa fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah berada pada masa amat potensial, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun hingga sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun samapi 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir.(Ali dan Asrori 2011:9).
Menurut Soekanto (2004:51) “golongan remaja muda adalah para gadis berusia 13 sampai 17 tahun. Inipun sangat tergantung pada kematangannya secara seksual, sehingga penyimpangan-penyimpangan secara kasuistis pasti ada.Bagi laki-laki yang disebut remaja muda berusia dari 14 tahun sampai 17 tahun. Apabila remaja muda sudah menginjak usia 17 tahun sampai 18 tahun, mereka lazim disebut golongan muda atau pemuda-pemudi. sikap tindakan mereka rata sudah mendekati pola sikap-tindak orang dewasa, walaupun dari sudut perkembangan mental belum sepenuhnya demukian.
Remaja Masjid merupakan bentuk aktivitas yang sedang tumbuh dan berkembang, namun kehadiranya tidak muncul begitu saja. Berawaldari usaha-usaha menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang melibat anak muda (remaja), lalu timbul kesedaran perlunya organisasi yang permanen, dan akhirnya dibentuklah suatu organisasi remaja masjid (Diah, 2013:35). Sebagaimana telah diketahui, bahwa remaja masjid merupakan organisasi dakwah yang menghimpun remaja muslim. Karena keterikatannya dengan masjid, maka peran utamanya adalah memakmurkan masjid (Siswanto,2005:64).  Sebagaiman Allah SWT berfirman:
Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk. .(Al-Kahf: 13).
 Sebagai remaja masjid yang menciptakan wadah kerjasama yang di lakukan oleh dua orang remaja ataupun lebih banyak yang memiliki keterkaitan dengan Masjid untuk mencipta tujuan bersama didalam sesuata kegiatan masjid sepaya dapat menjadi insan yang diterima oleh Allah, dalam hal memakmurkan lingkungan masyarakat disekitar masjidnya. 
Oleh karena itu, organisasi remaja masjid ini dibangun dan dikembangkan sebagai dasar atau sebagai salah satu kegiatan yang mendorong dan membimbing anak remaja untuk selalu berpegang teguh pada islam dan agama. Organisasi remaja masjid (Ormas) saat inipun Bukan hanya terdapat di  kelurahan tanganapada namun sudah berdiri dan berjalan juga di beberapa desa seperti wajo,  buton tengah, buton selatan  dan sebaigainya pula yangmana dibawah naugan lembaga dakwah islam (LDI).
Sejauh ini dilihat dari perkembangan dan kemajuan organisasi remaja masjid terhadap perubahan perilaku sosial remaja sama skali tidak terdapat atau terlihat hambatan dalam mengembangkan atau mendidik anak remaja atau anak-anak mengenai nilai-nilai agama atau yang bernuangsa keislaman, dikarenakan lokasi tempat mereka belajar dan mereka tinggal ternyata telah lama mengembangkan kegiaTan dan ajaran tersebut dalam mendidik masyarakat kejalan yang benar dan jauh dari kesesatan, karna sebelum mereka ternyata orang tua merekapun adalah  merupakan  bagian atau salah satu anggota yang tergolong dalam organisasi remaja masjid tersebut. Kemudian mereka kembangkan kepada anak-anak mereka hingga saat ini.
Hingga saat ini anggota pelajar mereka slalu meningkat atau melebihi target dari target yang di tentukan, ketua pemimpin mereka juga tidak ditentukan kapan masa jabatan dan akhir dari jabatannya, mereka tidak mengatur atau memutuskan aturan seperti dengan aturan pemerintahan. jika kelak tiba-tiba ketua mereka akan memenuhi pangilan islam atau menyempurnakan agama dalam arti menikah atau lain sebagainya, maka dia wajib memutuskan untuk mengundurkan diri atau bertahan dari jabatannya sebagai seorang pemimpin. disebabkan karna mereka  tidak mau jika nanti ketuanya atau pemimpin mereka lebih mengutamakan dan membesarkan organisasi mereka dari pada kelaurganya dan lain sebagainya.
Karna organisasi remaja masjid nurul huda mengutamakan apa yang diatur dan diajarkan dalam islam, oleh sebab itu ketua atau pemimpin mereka bisa berganti kapan saja sesuai dengan situasi dan kondisi yang tiba-tiba atau tidak memugkinkan dia untuk memimpin lagi. Hal tersebutpun tidak perna mengganggu atau menyebabkan organisasi ini terbengkali  atau menjadi hambatan dalam proses tumbuh kembangnya organisasi remaja masjid tersebut. Namun  karna pengertiannya mereka dalam mendalami islam yang membuat mereka tidak ingin membebani atau memberatkan seseorang  sebagai seorang pemimpin. Tak lupus dari kepemimpinan yang sering berganti mereka juga sering melaksanakan kegiatan sosial seperti memberikan masjid tempat mereka menuntut ilmu, membantu sesama islam jika terjadi bencana dan sebagainya.
PEMBAHASAN
Tujuan dala penelitian ini ialah memahami strategi kepemimpinan remaja masjid (remas) Nurul Huda dalam meningkat keaktifan kegiatan keagamaan terhadap perubahan perilaku sosial remaja dan mengetahui faktor pendukung dan  penghambat strategi kepemimpinan remaja masjid (Remas) Nurul Huda dalam meningkatkan keaktifan kegiatan kegamaan terhadap perubahan perilaku sosial remaja.
Strategi merupakan langka atau cara untuk mengapai sebuah tujuan dan hasil yang diharapkan sebagaimana yang diimpikan setiap pemimpim  pada masa kepemimpinannya baik itu kepemimpinanya dalam lingkungan keluarga, perusahaan atau oraganisasi dan lain sebainya. Kepemimpinan G.R.Terry dan L.W.RVC adalah kemampuan mengarahkan pengikut-pengikutnya untuk bekerja bersama dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas-tugas yang diberikan pemimpin mereka. (Terry,2000:152). lahirnya kepemimpinan sangat beragam, seperti membentuk diri sendiri yang disebut “self made man”yaitu kepemimpinan yang muncul karena kemampuan pada saat-saat yang penting atau situasi tertentu, dipilih oleh pengikut-pengikutnya, ditunjuk dari atas atau diangkat.
Strategi yang dibangun dan dikembangkan dalam dunia keislaman dan keagamaan tentu membawahkan pengaruh dan dampak yang bernuangsa keislaman pula sebagai dasar untuk mempengaruhi setiap orang agar dapat terjerumus atau terperangkat oleh pengaruh yg diberikan melalui strategi yang dimainkan atau dijalankan. Namun strategi yang dilakukan seorang pemimpin disini ialah srtategi mengubah polah pikir ,karakter dan sikap sosial yang menjadikan manusia berada pada jalan keagamaan, keislaman, istikomah dijalan islam dan jauh dari pengaruh kesesatan atu budaya luar.
Sendangkan kepemimpinan pendekatan islam antara lain ada dua yakni: (1) Umara atau Ulul Amri, maksudnya adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan rakyat. Kalau dalam organisasi/perusahaan pemimpin tersebut mengurus kepentingan organisasi. (2) Khadimul Ummah menempatkan diri pada posisi sebagai pelayan masyarakat. Kalau dalam organisasi atau perusahaan harus berusaha berpikir cara-cara agar organisasi atau perusahaan yang dipimpinnya maju, karyawan sejahtera, serta masyarakat atau lingkungannya menikmati kehadiran organisasi atau perusahaan. (Hafidhuddin, 2003:119-120).
Selama masa kepimipinan dalam meningkatkan keaktifan kegiatan kegaman remaja masjid (remas) Nurul Huda terlihat jelas dari perubahan yang datang silir berganti. Perubahan yang banyak dilihat dari dari segi keislaman dan keagamaan yang sangat ditekuni dan ditaati oleh anak remaja atau anak-anak yang belajar dan mengabdikan diri sebagai tenaga kerja di remaja masjid (remas) tersebut. Ada juga terdapat faktor penghambat dalam mendidik terutama dari anak-anak yang ada juga susah diatur dalam bimbingan mereka, pada akhirnya terkadang mereka mencari inisiatif agar anak tersebut tetap aktif dan slalu belajar agama dengan membujuk dan memberikan motivasi agar mereka rajin dan tekun dalam belajar dan ada juga yang sering dibujuk dengan snack atau permen untuk merayu mereka agar mau belajar.
Sosilalisasi  remaja masjid (Remas ) dalam keaktifan kegiatan keagaman di Masjid Nurul Huda sebagai bentuk dari tanggung jawab pemimpin dan  pengajar untuk membentuk kepribadian dan ahlak yang baik, adapun juga yang bahwa sosial keagamaan adalah agama menciptakan suatu ikatan bersama, baik di antara anggota-anggota beberapa masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial yang membantu mempersatukan mereka. Maka individu pada saat itu akan tumbuh menjadi dewasa, memerlukan suatu system nilai sebagai semacam tuntunan umum untuk mengarahkan aktivitasnya dalam masyarakat, dan berfungsi sebagai tujuan akhir pengembangan pribadi dan masyarakat.
Sosial keagamaan Islam merupakan kelompok organisasi yang terbesar jumlahnya, baik yang memiliki skala nasional maupun yang bersifat lokal  dan sebagainya. Sedangkan organisasi keagamaan Islam yang bersifat lokal pada umumnya bergerak di bidang da’wah dan pendidikan seperti: Majelis Ta’lim, Yayasan Pendidikan Islam, Yayasan Yatim Piatu, Lembaga-Lembaga Da’wah Lokal, dan sebagainya.
Maka peningkatan sosial keagamaan itu merupakan tingkat kegiatan agama dalam lingkungan dan luar lingkungan yang menjadi kemakmuran masyarakat, kegiatan agama merupakan modal dasar bagi terbentuknya masyarakat muslim. Karena itu, pembinaan pribadi muslim harus ditindak lanjuti kearah pembina suatu masyarakat yang islami. Masjid dapat dimanfaatkan sebagai sarana kegiatan membina masyarakat Islam dalam membentuk remaja masjid yang merupakan contoh dan teladan yang baik bagi remaja-remaja yang lainnya.
Remaja masjid  merupakan salah satu organisasi yang dituntun dan diajarkan untuk mengembangkan agama dan keislaman, remaja masjid yang berada di Kelurahan Tanganapada Kecamatan Murhum sangat berperang penting dan aktif dalam setiap kegiatan yang dijalankan dan diajarkan oleh pembina baik aktif dari segi belajar mengaji, mendengarkan tausia, menerima setiap motivasi keislaman, dan penanman keislaman. Keinginan tersebar sebagai pemimpin remaja masjid Nurul Huda ialah organisasi tersebut dapat menjadi contoh dan teladan bagi remaja lainya yang mana masi terpengaruh oleh budaya luar dan pergaulan bebas.
Peningkatan keaktifan kegiatan remaja masjid bukan hanya dibangun atau diadakan dilingkungan sekitar tempat mereka belajar namun mereka juga sering menggunakan tempat umum sebagai daras untuk  mempengaruhi orang lain terutama anak-anak remaja dalam pembentukan dan perubahan sikap,karakter dan perulaku, hal ini disebabkan karna jika mereka dibimbingan tampa meberikan contoh perubahan dan perkembangan dunia maka mungkin pada saat mereka menjalani hidup di lingkungan lainya mereka akan heran dan kaget bisa jadi akan mudah terpengaruh oleh pergaulan dan pengaruh teman sebaya tempat mereka bergaul atau berkawan.
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas maka penulis atau peneliti menarik kesimpulasn sebagai berikut: bahwa kepemimpinan remaja masjid (remas) nurul huda mendapatkan faedah atau dampat yang baik atau positif dari segi kepemimpinanya. banyak perubahan yang terjadi silir berganti, baik dari segi ahlak, perilaku, kepribadian dan keagaman remaja dan anak-anak. Kegiatan rutin, bulanan dan tahunan merupakan salah satu aktifitas mereka untuk mengembangkan organisasi remaja masjid (remas) di masjid nurul huda dan merupakan salah satu kegiatan mendorong anak remaja untuk selalu beribadah dan taat pada perintah yang maha kuasa dan jauh dari laranganya.
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